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ABSTRAK  

Anggrek Dendrobium (Dendrobium taurinum) memiliki nilai estetika dan 

ekonomis tinggi, tetapi pertumbuhannya lambat karena keterbatasan penyerapan 

unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam 

dan pupuk daun terhadap pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium. Media tanam 

yang tepat dan pemupukan daun yang efektif diperlukan untuk menunjang 

pertumbuhan optimal Dendrobium. Penelitian dilaksanakan di Desa Ngepoh, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Ketinggian tempat ± 10 m dpl 

dengan suhu harian 25°-34°C, curah hujan 1800 mm/tahun. Metode penelitian 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 2 faktor yaitu: media 

tanam (M) sebanyak 4 taraf perlakuan dan jenis pupuk daun (G) sebanyak 4 taraf 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi interaksi nyata antara perlakuan media tanam cocopeat dan jenis pupuk 

daun growmore (M1G3) pada luas daun 5 MST. 

 

Kata kunci: anggrek, Dendrobium, media tanam, pupuk daun, cocopeat 

 

ABSTRACT  

Dendrobium orchids (Dendrobium taurinum) have high aesthetic and 

economic value, but their growth is slow due to limited nutrient absorption. This 

study aimed to determine the effect of planting media and foliar fertilizer on the 

growth of Dendrobium orchid seedlings. Appropriate planting media and 

effective foliar fertilizer are necessary to support optimal Dendrobium growth. 

The study was conducted in Ngepoh Village, Dringu District, Probolinggo 

Regency. The altitude is approximately 10 m above sea level, with a daily 

temperature of 25°-34°C and annual rainfall of 1800 mm. The study used a 

factorial randomized block design with two factors: planting media (M) with 

four treatment levels and foliar fertilizer type (G) with four treatment levels, 

replicated three times. The results showed a significant interaction between the 

cocopeat planting media treatment and the Growmore foliar fertilizer type 

(M1G3) on leaf area at 5 weeks after planting (WAP). 

 

Keywords: orchid, Dendrobium, planting media, foliar fertilizer, cocopeat 

 

PENDAHULUAN  

Anggrek merupakan tanaman yang pertumbuhannya berjalan lambat. 

Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. antara lain 
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adalah dengan menggunakan pupuk dan media tanam yang sesuai (Agustiar, et 

al., 2020). Media tanam merupakan tempat untuk pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman. Media tanam baik berupa tanah maupun non 

tanah, berfungsi untuk menopang tanaman, menyediakan unsur hara dan 

menampung air (Bernatha, et al., 2017). Media tumbuh yang baik bagi anggrek 

harus memiliki aerasi dan draenase yang lancar, serta memiliki retensi air dan 

unsur hara optimal (Tinambunen & Abdullah, 2018). 

 Banyak peneliti menggunakan berbagai media tanam dan digunakan 

untuk pertumbuhan bibit tanaman anggrek, tetapi tidak semua media tanam 

mampu memberikan hasil yang sama. Beberapa media yang bagus untuk 

anggrek adalah akar kadaka, arang sekam, zeolit, dan cocopeat.  

Kadaka (Asplenium nidus) adalah sejenis pakis yang tumbuh di tempat 

basah dan mampu menjaga kandungan oksigen sehingga akar sehat dan 

memiliki kandungan nutrisi organik (Hadi, et al., 2023; dan Kartana, 2017). 

Arang sekam dapat diperoleh dari sisa sekam penggilingan padi yang banyak 

tersedia dan harganya murah. Arang sekam relatif steril karena telah melalui 

proses pembakaran (Andalasari, et al., 2014).  

Zeolit adalah bentuk mineral kristal berstruktur molekul rongga porous 

yang dapat berfungsi sebagai katalisator penyerap dan penukaran ion. Zeolit 

memiliki berbagai kegunaan terkait sifat fisik dan kimianya yang meliputi 

kemampuan menyerap, penggantian ion, menyaring molekul kecil, dan 

bertindak sebagai katalis, serta mampu menarik logam hingga menyebabkan 

kondisi lebih alkali (Bakrie, 2008; dan Kurniasih, et al., 2017).  

Jenis media tanam cocopeat dari sabut kelapa yang dihaluskan mempunyai 

kemampuan menyerap air dan menampungnya dengan baik di perakaran, serta 

berpengaruh terhadap persentase keberhasilan aklimatisasi (Fortuna, et al., 

2023). Pada media cocopeat, moss, akar kadaka dan pakis, persentase hidup 

anggrek adalah 100%, sementara  pada media arang sekam hanya mencapai 89% 

(Hasanah, 2023).  

Pertumbuhan anggrek dendrobium tergolong lambat, di mana dengan 

pemberian pupuk daun pada kondisi pasca aklimatisasi dapat menghasilkan 
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tinggi batang mencapai 7.23 cm dengan panjang daun 5.63 dan sejumlah 4 helai 

daun (Herlina, et al., 2017). Sementara pemberian pupuk daun pada fase remaja 

memiliki pertambahan tinggi batang mencapai 20 cm, jumlah daun 4 helai, dan 

tinggi tunas 20.04 cm (Nissa, et al., 2023).  

Growmore adalah pupuk daun lengkap dan mudah diserap oleh tanaman 

yang memiliki konsentrasi unsur karbon, fosfor dan nitrogen cukup tinggi 

(Purnama, et al., 2023). Selain itu growmore memiliki banyak kandungan unsur 

mikro berupa kalsium, magnesium, sulfur, boron, tembaga, besi, molibdenum, 

dan seng. Sementara pupuk gandasil daun, yang sering dikenal dengan nama 

Gandasil D dan digolongkan sebagai pupuk NPK majemuk memiliki kelebihan 

mudah didapatkan petani dengan mengandung magnesium, mangan, boron, 

tembaga, kobal, dan seng, serta vitamin (Adjie, 2022). Kelemahan Gandasil D 

adalah memiliki konsentrasi N yang rendah dibandingkan Growmore (Sumiati 

& Astutik, 2019). Jenis pupuk daun lainnya yaitu Gaviota 63 dalam bentuk 

bubuk atau butiran halus yang mudah diserap oleh tanaman. Di dalam Gaviota 

63 juga terdapat berbagai unsur hara mikro, termasuk boron, besi, tembaga, 

seng, mangan, magnesium, dan vitamin. Kelemahannya adalah perbandingan 

kandungan NPK-nya seimbang (21-21-21) sehingga perlu penambahan N jika 

ingin memfokuskan pada pertumbuhan vegetatif awal (Aulia, et al., 2025). 

 

METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2024. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Ngepoh, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. 

Ketinggian tempat ± 10 m dpl dengan suhu harian antara 25°-34°C, curah hujan 

1.800 mm/tahun dan kelembapan relatif 65%.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah bak plastik kapasitas 20 liter, kawat berbentuk 

U, timbangan, rak penirisan anggrek, seedling tray ukuran 1.5 inchi, tempat 

penjemuran media tanam, sendok, jangka sorong, gelas ukur, sprayer, bambu, 
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paranet 75%, dan plastik UV. Bahan yang digunakan adalah anggrek 

Dendrobium botolan, cocopeat, akar kadaka, arang sekam, zeolit, pupuk 

gandasil D, gaviota 63, growmore, fungisida, insektisida, dan air.  

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok faktorial 

dengan 2 perlakuan dan diulang 3 kali. Faktor pertama Adalah media tanam 

dengan 4 taraf yaitu M1 = cocopeat, M2 = akar kadaka, M3 = arang sekam, M4 

= zeolite. Faktor kedua adalah jenis pupuk daun yang terdiri 4 taraf yaitu G0 = 

kontrol, G1 = Gandasil D, G2 = Gaviota 63, G3 = Growmore. Data yang 

diperoleh dianalisa dengan anova, dan apabila berpengaruh nyata maka 

dilakukan uji BNT 5%. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, jumlah anakan, jumlah akar dan panjang akar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman (cm) 

Analisis sidik ragam pada parameter tinggi tanaman menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan media tanam dan jenis pupuk daun tidak terdapat pengaruh 

nyata pada tinggi tanaman. Hal ini disebabkan karena tanaman anggrek masih 

beradaptasi dengan lingkungan setelah proses aklimatisasi. Putri et al. (2022) 

menyatakan bahwa faktor penyerapan unsur hara yang belum dapat diserap 

dengan baik oleh tanaman anggrek Dendrobium sp. disebabkan oleh adanya 

penyesuaian lingkungan tumbuh dari in vitro ke pot fleksibel dengan 

kelembapan yang tinggi menjadi rendah. 
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Media Tanam.  

                (M1) cocopeat; (M2) akar kadaka; (M3) arang sekam; (M4) zeolit. 
 
 

Gambar 2. Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Jenis Pupuk Daun.  

                  (G0) kontrol; (G1) Gandasil D; (G2) Gaviota 63; (G3) Growmore. 

 

Tanaman anggrek Dendrobium tidak menunjukkan perbedaan pada 

perlakuan media tanam dan perlakuan jenis pupuk daun. Hal ini dikarenakan 

semua jenis pupuk daun yang digunakan yaitu gandasil D, gaviota 63 dan 

growmore mengandung unsur hara makro dan mikro yang serupa meskipun dari 

ketiga mereknya berbeda. Kondisi ini sejalan dengan Agustiar, et al. (2020), 

perlakuan yang diberikan memiliki dampak yang sama, dimana terjadi proses 

penyesuaian dan periode pertumbuhan vegetatif pada anggrek masih dianggap 

cukup lama, sehingga perlu tingkat konsentrasi pupuk daun yang tepat. 

Pengaruh pupuk pada pertumbuhan anggrek terutama tinggi tanaman terbilang 

kecil, sehingga sulit untuk diamati. 
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Jumlah daun (helai) 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan 

maupun masing-masing perlakuan tunggal tidak menunjukkan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun anggrek. Hal ini karena anggrek membutuhkan waktu 

yang sangat lama untuk mengakumulasikan hasil pemupukan daun, dikarenakan 

pertumbuhan anggrek memang sangat lambat. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan dalam Tini, et al. (2019) yang  menyampaikan bahwa semua 

tumbuhan membutuhkan unsur hara, tetapi anggrek memerlukan waktu yang 

lama untuk menunjukkan pengaruh pada unsur hara yang diberikan, sehingga 

mengakibatkan pertumbuhannya cukup lambat. 

 

Tabel 1. Pengaruh Tunggal Media Tanam dan Jenis Pupuk Daun Terhadap 

Jumlah Daun Bibit Tanaman Anggrek (Dendrobium taurinum) 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 

uji BNT 5%  

 

Secara umum perlakuan tunggal media tanam cocopeat (M1) memberikan 

jumlah daun yang lebih banyak dibanding media tanam arang sekam (M3). 

Media tanam cocopeat mampu memenuhi kebutuhan pertumbuhan vegetatif 

Dendrobium karena memiliki kemampuan untuk mempertahankan air dalam 

waktu panjang, sehingga mampu mendukung pertumbuhan akar dan daun 

anggrek secara optimal. Selain itu, media tanam cocopeat mengandung unsur 

penting seperti nitrogen, kalium, dan fosfor yang membantu dalam 

pembentukan akar sehingga mampu memperkuat struktur tanaman lainnya 

secara keseluruhan. Kondisi ini didukung oleh pernyataan dari Suyanto, et al. 

(2021), bahwa media tanam cocopeat mampu menyerap air dan pertumbuhan 

vegetatif tanaman pada dasarnya dipengaruhi oleh unsur hara yang 
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diberikan. Banyaknya nitrogen yang diserap dan karbohidrat (gula) yang 

terbentuk akan membuat protoplasma yang kemudian menjadi sel baru semakin 

bertambah.  

Sedangkan pada umur 13 MST, jumlah daun pada perlakuan Gaviota 63 

(G2) dan Growmore (G3) lebih banyak dibanding perlakuan control (G0). Pada 

pengamatan sebelumnya perlakuan pupuk daun tidak memberikan pengaruh 

nyata pada setiap minggunya, akan tetapi pada saat 13 MST pemberian pupuk 

daun memberikan pengaruh nyata. Hasil ini sesuai dengan Handayani (2015) 

yang menyatakan bahwa Growmore lebih mendukung pertumbuhan jumlah 

daun anggrek dibandingkan Gandasil D. 

 

Luas Daun (cm2) 

Perlakuan interaksi M1G3 mengakibatkan daun yang paling luas pada 

umur anggrek Dendrobium 5 MST. Pada pengamatan sebelum dan sesudahnya 

tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini diduga penyerapan nutrisi dari pupuk 

daun bagi tanaman anggrek terjadi paling optimal pada 5 MST. Pada 

pengamatan berikutnya tidak terdapat perbedaan nyata. Putri, et al. (2022) 

menyatakan bahwa perkembangan tanaman dapat terhenti disebabkan karena 

proses pembelahan pada jaringan meristematik yang berlangsung di beberapa 

lokasi, sehingga panjang dan lebar daun tidak mengalami penambahan. 

 

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Media Tanam dan Jenis Pupuk Daun Terhadap Luas 

Daun Bibit Tanaman D. taurinum pada 5 MST 

Media 

Tanam 

(M) 

Jenis Pupuk Daun (G) 

G0 G1 G2 G3 

M1 9.40 cde 11.90 defg 9.29 bcde 16.89 h  

M2 12.86 fg 10.59 cdef 14.70 gh 13.33 fg 

M3 12.48 efg 7.41 bc 8.92 bcd 6.05 ab 

M4 8.86 bcd 3.31 a 8.13 bc 12.31 efg 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 5%  

 

Interaksi antara media tanam cocopeat dan pupuk daun Growmore 

menunjukkan sinergi yang sangat baik dalam meningkatkan luas daun anggrek 
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D. taurinum. Cocopeat mempertahankan kelembapan yang optimal sehingga 

mendukung aktivitas metabolisme akar dalam menyerap nutrisi dan air secara 

maksimal. Menurut Andalasari, et al. (2014), penggunaan media tanam 

cocopeat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek secara signifikan.  

Cocopeat memiliki daya serap air tinggi dan aerasi yang baik, sehingga 

mendukung aktivitas metabolisme akar dalam menyerap nutrisi dan air secara 

maksimal. Ketersediaan air yang stabil ini sangat penting untuk menjaga turgor 

sel dan meningkatkan proses transpirasi, yang pada akhirnya mempercepat 

pembentukan jaringan daun. 

Pupuk daun Growmore mengandung unsur hara makro dan mikro yang 

lengkap, dengan kandungan nitrogen (N) yang tinggi untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Nitrogen penting dalam proses pembentukan 

klorofil, yang berperan dalam fotosintesis untuk meningkatkan luas daun 

tanaman. Nitrogen diperlukan untuk menyuplai pembentukan sintesis asam 

amino, porfirin, dan akhirnya klorofil. Andalasari, et al. (2014) menyatakan 

bahwa pupuk daun Growmore mengandung nitrogen yang berperan dalam 

sintesis klorofil dan enzim yang meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 

mempercepat produksi karbohidrat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daun. 

Fosfor mendukung pembelahan sel dan ekspansi jaringan daun, sementara 

kalium memperkuat dinding sel sehingga meningkatkan luas permukaan daun 

dan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan. 

Kombinasi media cocopeat dengan aplikasi pupuk daun Growmore 

meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman, termasuk peningkatan kapasitas 

fotosintesis, efisiensi penyerapan air, serta distribusi nutrisi ke seluruh jaringan 

tanaman. Hal ini menyebabkan pertumbuhan daun yang lebih cepat dan luas 

daun yang lebih besar dibandingkan perlakuan pupuk daun lainnya. 

Diameter Batang (mm) 

Analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh nyata pada 

perlakuan media tanam dan jenis pupuk daun terhadap diameter batang anggrek. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua perlakuan memberikan pengaruh yang sama 

terhadap diamater batang anggrek. Ketiga jenis pupuk daun mengandung 
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beberapa unsur hara makro dan mikro yang sama sehingga tidak menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap diameter batang. Bernatha, et al. (2017) 

mengemukakan bahwa unsur hara berperan penting, apabila tanaman 

kekurangan hara maka akan berdampak pada proses fotosintesis yang 

menyebabkan terganggunya proses pertumbuhan serta perkembangan tanaman, 

di antara adalah diameter batang. Unsur hara yang memadai sangat penting bagi 

pembentukan bagian tanaman karena selama masa pertumbuhan, tanaman 

membutuhkan pertukaran zat secara intensif. 

 

 
Gambar 3. Diameter Batang Akibat Perlakuan Media Tanam.  

                  (M1) cocopeat; (M2) akar kadaka; (M3) arang sekam; (M4) zeolit. 

 

 

 
Gambar 4. Diameter Batang D. taurinum Akibat Perlakuan Jenis Pupuk Daun.  

                 (G0) kontrol; (G1) Gandasil D; (G2) Gaviota 63; (G3) Growmore. 
 

Jumlah Anakan (batang) 

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara kedua perlakuan dan hanya 

terdapat pengaruh nyata pada perlakuan jumlah media (M) pada semua 

pengamatan jumlah anakan anggrek. Pada 13 MST media tanam makar kadaka 

(M2) memberikan jumlah anakan yang lebih banyak disbanding media tanam 

M3 dan M4. Media tanam akar kadaka mampu menopang akar anggrek lebih 
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tegak dibanding dengan cocopeat, arang sekam dan zeolite. Sifat media tanam 

akar kadaka yang memiliki drainase dan aerasi yang baik mampu menjaga 

kelembapan media tanam sehingga mampu mencegah terjadinya kelembapan 

yang berlebih. Tini, et al. (2019) menyampaikan bahwa akar kadaka mampu 

mengikat serta menyediakan air dan hara dengan baik, sehingga dapat 

mendukung proses fotosintesis tanaman. Kemampuan akar kadaka dalam 

menjaga kelembapan juga mampu menghindari tanaman dari penyakit busuk 

akar. 

 

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Tunggal Media Tanam dan Jenis Pupuk Daun 

Terhadap Jumlah Anakan D. taurinum   

Perlakuan 
Jumlah Anakan 

8 MST 9 MST 10 MST 11 MST 12 MST 13 MST 

M1 0.21 ab 0.21 ab 0.28 ab 0.27 ab 0.48 bc 0.48 bc 

M2 0.28 b 0.27 b 0.36 b 0.36 b 0.54 c 0.53 c 

M3 0.16 ab 0.15 a 0.20 ab 0.20 a 0.31 ab 0.31 ab 

M4 0.12 a 0.11 a 0.14 a 0.14 a 0.23 a 0.23 a 

G0 0.11  0.11  0.12  0.12  0.38  0.37  
G1 0.20  0.20  0.27  0.27  0.39  0.39  
G2 0.23  0.22  0.30  0.30  0.43  0.43  
G3 0.23  0.21  0.29  0.28  0.36  0.36  

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 

pada uji BNT 5%  

 

Perlakuan tunggal jenis pupuk daun tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan D. taurinum. Hal ini karena kandungan nutrisi baik 

makro dan mikro pada berbagai jenis pupuk daun yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki kandungan unsur hara yang sama.  

 

Jumlah akar (helai) 

  
Gambar 5. Panjang Akar Akibat Perlakuan Media Tanam (M) dan Jenis 

Pupuk Daun (G). (M1) cocopeat; (M2) akar kadaka; (M3) arang sekam; (M4) 

zeolit. (G0) kontrol; (G1) Gandasil D; (G2) Gaviota 63; (G3) Growmore. 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tunggal media 

tanam (M) antara cocopeat (M1), akar kadaka (M2), arang sekam (M3), dan 

zeolit (M4) tidak memberikan pengaruh nyata pada panjang akar. Diduga pada 

masing-masing media tanam memiliki kandungan dan keunggulan yang hampir 

serupa dalam mendukung pertumbuhan akar baru. Selain itu, media tanam 

cukup mampu menjaga temperatur akar yang membuat tanaman anggrek 

mengurangi proses transpirasinya dan mendukung pembentukan akar baru 

tanaman anggrek. Hasanah (2023) menyatakan bahwa peningkatan kelembapan 

media dapat mengakibatkan kandungan air yang terdapat dalam media serta 

terjadinya penurunan suhu pada media. Penurunan suhu pada bagian perakaran 

akan mengurangi transpirasi tanaman, sehingga dalam kondisi kelembapan 

yang lebih tinggi, nilai transpirasinya akan mengalami penurunan. 

 

Panjang Akar (cm)  

 
Gambar 6. Panjang Akar Akibat Perlakuan Media Tanam (M) dan Jenis Pupuk 

Daun (G). (M1) cocopeat; (M2) akar kadaka; (M3) arang sekam; (M4) zeolit. 

(G0) kontrol; (G1) Gandasil D; (G2) Gaviota 63; (G3) Growmore. 
 

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan tunggal media 

tanam (M) maupun perlakuan tunggal jenis pupuk (G) memberikan pengaruh 

tidak nyata pada panjang akar. Faktor lingkungan pada saat penelitian memiliki 

kelembapan yang rendah juga mampu mempengaruhi pemanjangan akar 

anggrek Dendrobium. Sari et al. (2024) menyatakan bahwa unsur hara yang 

diserap lebih digunakan untuk pembentukan akar baru sehingga pertumbuhan 

akar tidak signifikan. Proses pertumbuhan akar memerlukan unsur hara yang 

cukup, tetapi unsur hara yang diserap oleh tanaman lebih terkonsentrasi pada 

pembentukan akar baru dibandingkan dengan pertumbuhan akar baru.  
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KESIMPULAN  

Interaksi antara media tanam cocopeat dan pupuk daun Growmore 

(M1G3) yang memberikan luas daun yang paling luas pada 5 MST Sementara 

itu, perlakuan tunggal media tanam akar kadaka (M2) adalah perlakuan terbaik 

yang memberikan jumlah daun, dan jumlah anakan yang terbanyak. Perlakuan 

jenis pupuk daun Gandasil D (G1) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan 

jumlah akar. 
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